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ABSTRAK 

KAJIAN ZAT PEWARNA ALAMI (ZPA) DARI EKSTRAK KULIT 

KAYU BAKAU (Rhizopora sp.) SEBAGAI PEWARNA KAIN RAMAH 

LINGKUNGAN 

Oleh : 

Warnoto 

09630045 
 

Dosen Pembimbing : Pedy Artsanti, M. Sc. 
 

Telah dilakukan penelitian tentang kajian zat pewarna alami dari ekstrak 

kulit kayu bakau (Rhizopora.sp) sebagai pewarna kain ramah lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelarut terhadap ekstrak 

kulit kayu bakau, kemudian mengetahui pengaruh ekstrak kulit kayu bakau 

terhadap pewarnaan kain tekstil dan mengetahui kandungan ekstrak kulit kayu 

bakau yang di asumsikan sebagi tanin dengan spektrofotometer UV-Vis, FTIR 

dan uji fitokimia dengan FeCl3. 

Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 

95%, etanol 70% dan air perbandingan sampel dan pelarut 1:4 selama 24 jam. 

Kemudian kain yang telah diwarnai diuji dengan grey scale (GS) dan staining 

scale (SS. Selanjutnya identifikasi senyawa tanin dilakukan dengan 

spektrofotometer UV-Vis dan FTIR. Kemudian dilanjutkan dengan uji fitokimia 

dengan FeCl3 1%.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelarut etanol 95%, etanol 70% dan 

air berturut-turut sebesar 21,430%, 19,372% dan 10,765%. Pelarut paling baik 

dalam mengekstrak tanin adalah etanol 95%. Uji kain pewarnaan dengan grey 

scale (GS) dan staining scale (SS) memberikan nila 3-4 (cukup baik) dan 3 

(cukup). Sehingga uji grey scale dan staining scale masih dibawah nilai standar 

SNI.08-0285-98 dan SNI.0288-2008. Hasil analisis spektrofotemeter UV-Vis 

pelarut etanol 95% dan etanol 70% ada pada panjang gelombang 474.5 nm dan 

air pada 464. Hasil identifikasi dengan FTIR adanya gugus fungsi seperti OH, 

C=C, CH, C-O-C dan C-C mengindikasikan adanya tanin. Uji Ffitokimia 

dengan FeCl3 1% memberikan warna hijau kehitaman, terdaptanya gugus fenol 

yaitu tanin terkondensasi.  
 
Kata kunci : Karakterisasi, UV-Vis, FTIR dan Uji Fitokimia, tanin, Bakau, 

grey scale (GS) dan staining scale (SS)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menyebabkan 

pemakaian warna alami terdesak oleh pewarna buatan dan lambat laun 

pengetahuan  tradisional  tentang  pewarna  alami  di  Indonesia  akan  

hilang secara perlahan-lahan. Di negara-negara industri maju zat pewarna 

alami praktis sudah tidak memiliki nilai ekonomi yang penting lagi. 

Akan tetapi timbulnya gerakan kembali ke alam, ketakutan akan pengaruh 

pencemaran oleh zat pewarna yang adakalanya berupa ancaman kanker, 

serta keinginan menghasilkan atau memiliki suatu keunikan telah 

membawa nafas baru bagi kebangkitan kembali zat pewarna alami. 

(Wardah dan Setyowati,1999:2) 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya, 

salah satu sumber daya alamya yaitu digunakan sebagai pembuatan zat 

pewarna tekstil. Menurut sumbernya zat pewarna tekstil dapat digolongkan 

menjadi dua kategori yaitu zat pewarna sintesis (ZPS) dan zat pewarna alam 

(ZPA). Zat Pewarna Sintesis (ZPS) adalah zat pewarna buatan yang dibuat 

dengan cara sintesi atau reaksi kimia. Bahan dasar dalam pembuatan zat 

pewarna sintesis yaitu ter arang batu bara, atau minyak bumi yang 

merupakan hasil senyawa turunan hidrokarbon aromatik seperti benzena, 

naftalena antresena (Isminingsih, 1978).  
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Penggunaan zat pewarna sintesis (ZPS) walau mempunyai keunggulan 

dengan tersedianya variasi warna, akan tetapi penggunaan zat pewarna 

sintesis dapat memberikan dampak yang buruk baik pada lingkungan 

maupun dalam tubuh manusia. Pencemaran lingkungan yang diakibatkan 

dari limbah penggunaan zat pewana sintesis memberikan dampak pada 

ekosistem yang ada di dalam air. Disisi lain menggunakan bahan pewarna 

sintesis dapat membahayakan kesehatan manusia kanker dan juga penyakit 

kulit lainnya (Tocharahman, 2009). 

Pada penelitian ini, dilakukan penelitian dengan pembuatan zat 

pewarna alami (ZPA) yang ramah lingkungan. Zat pewarna alami (ZPA) 

merupakan zat warna alami yang berasal dari tanaman ataupun hewan. 

Keanekaragaman hayati dan sumber daya alam yang melimpah, seperti 

tumbuhan bakau yang dapat diolah menjadi zat warna alami. Pembuatan zat 

pewarna alami dari batang kulit kayu bakau dapat memberikan inovasi  baru 

dalam pembuatan zat pewarna yang ramah lingkungan. Disamping itu, 

pengambilan zat warna dari kulit kayu bakau cukup sederhana dan warna 

yang dihasilkan berupa warna coklat. 

Penggunaan zat pewarna alami dari tumbuhan bakau, diharapkan 

masyarakat dapat mengetahui nilai fungsi dari tumbuhan bakau sehingga 

dapat menambah nilai ekonomis bagi masyarak itu sendiri. Pengambilan zat 

pewarna alami dari batang kulit kayu bakau dapat dilakukan dengan proses 

ekstraksi. 
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Ekstraksi merupakan tahap awal pada penentuan karakterisasi pigmen 

sehingga didapat ekstrak kasar. Pada ekstraksi batang kulit kayu bakau yang 

diambil adalah pigmen tanin. Tanin dapat diperoleh dari hampir semua jenis 

tumbuhan hijau baik tumbuhan tingkat rendah maupun tingkat tinggi 

dengan kadar dan kualitas yang bervariasi. Tanin merupakan senyawa 

polifenol yang sangat kompleks. Oleh karena adanya gugus fenol, maka 

tanin dapat bereaksi dengan formaldehid (polimerisasi kondensasi) 

membentuk produk thermosetting  yang dapat  digunakan  sebagai bahan 

perekat maupun pembuatan pewarna alami dan juga bahan pewarna 

untuk cat (Jansen, dkk, 2004). 

Dalam penelitian ini, pengambilan zat pewarna dari kulit kayu bakau 

dilakukan melalui proses ekstraksi dengan cara maserasi selama 24 jam. 

Adapun pelarut yang digunakan yaitu pelarut etanol dan air. Hasil ekstraksi 

kemudian dilanjutkan karakterisasi tanin dengan uji Uv-Vis, FTIR dan Uji 

fitokimia dengan FeCl3. Hasil ekstrak yang lainnya diuji melalui pewarnaan 

pada kain (mordanting, pewarnaan dan fiksasi). Untuk selanjutnya kain hasil 

pewarnaan dilakukan evaluasi tekstil dengan parameter uji tahan luntur 

terhadap pencucian dengan Grey Scale (GS) dan penodaan dengan Staining 

Scale. Uji gosok basah dengan menggunakan alat dan gosokan basah 

dengan standar Staining Scale (SS). 
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B. Batasan Masalah 

1. Kulit Bakau yang digunakan dalam proses pembuatan zat warna 

dengan varietasnya bebas di ambil dari Desa Cangkring Kecamatan 

Cantigi Kabupaten Indramayu Jawa-Barat.  

2. Pelarut yang digunakan etanol dan air 

3. Mordan alami yang digunakan adalah tawas  

 

C.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pelarut terhadap ekstraksi kulit kayu bakau? 

2. Bagaimana pengaruh ekstrak kulit kayu bakau terhadap pewarnaan kain 

tekstil? 

3. Bagaiaman kandungan ekstrak kulit kayu bakau yang diasumsikan 

sebagai tanin? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pelarut terhadap ekstraksi kulit kayu bakau. 

2. Mengetahui pengaruh ekstrak kulit kayu bakau terhadap pewarnaan 

kain tekstil? 

3. Mengetahui kandungan ekstrak kulit kayu bakau yang diasumsikan 

sebagai tanin? 
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E. Manfaat Penelitian 

1.  Menambah nilai fungsi kulit bakau sebagai pewarna alami tekstil 

2. Menambah wawasan tentang Zat Pewarna Alami (ZPA) dari 

lingkungan sekitar. 

3. Menambah koleksi pewarna kain yang ramah lingkungan.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Ekstraksi kulit kayu bakau dengan menggunakan pelarut etanol 95% 

menghasilkan kadar tanin sebesar 21,430 gram, etanol 70% 

menghasilkan kadar tanin sebesar 19,372 gram. Sedangkan untuk 

pelarut air menghasilkan kadar tanin sebesar 10,765. Dari berbagai 

pelarut maka etanol 95% merupakan pelaut yang paling baik terhadap 

tanin pada ekstrak kulit kayu bakau. 

2. Pengaruh ekstrak kulit kayu bakau pada kain dengan uji grey scale 

(GS) untuk pengujian ketahanan luntur warna terhadap pencucian 

memberikan nilai 3-4 yaitu cukup baik. Adapun pengujian terhadap 

penodaan dengan staining scale (SS) memberikan nilai 3 yaitu cukup. 

Nilai penodaan terhadap kain masih kurang sesuai dengan standar 

SNI.0288-2008. Sedangkan untuk pengujian kain terhadap gosokan 

basah dengan menggunakan staining scale (SS) memberikan nilai 3 

yaitu cukup. Sehingga untuk pengujian gosok kain basah masih kurang 

sesui dengan standar SNI.0288-2008. 
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3.  Dari uji kulaitatif tanin dengan menggunakan spektrofotometer UV-

Vis menunjukan bahwa ekstrak kulit kayu bakau dengan pelarut etanol 

95% dan etanol 70% berada pada panjang gelombang 474,5. 

Sedangkan untuk pelarut air ada pada panjang gelombang 464, dengan 

demikian ekstrak kulit kayu positif mengandung tanin. Karena  masih 

di dalam rentang panajang gelombang tanin yaitu 400-600 nm. Uji 

spektrofotometer FTIR menunjukan adanya gugus-gugus fungsi yang 

terdapat pada tanin seperti gugus OH, gugus C-O-C, gugus C=C dan 

gugus CH. Disamping itu, hasil uji fitokimia ekstrak kulit kayu bakau 

dengan FeCl3 menghasilkan suatu warna hijau kehitaman. Dengan 

demikian ekstrak kulit kayu bakau positif mengandung tanin. 

B. Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang karakterisasi tanin dengan 

menggunakan metode spektrofotometer GC-MS dan kromatografi 

kolom atau HPLC untuk memperkuat karakterisasi tanin pada kulit 

kayu bakau. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut aplikasi dari zat pewarna alami 

(ZPA) ekstrak kulit kayu bakau pada kain sutra dan nilon.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan 

A. Perhitungan Kadar Air Kulit Kayu Bakau 

Mo = 26,3093 g 

M1   = 29,3186 g 

M2   = 28,2877 g ≈ 28,1667 g (selisih 0,121) 

 

Kadar Air = M1 - M2 / M1 – Mo x 100% 

  = 29,3186 – 28,1667 / 29,3186 – 26,3093 x 100% 

  = 38,27% 

 

B. Perhitungan Rendemen 

 

1. Ekstrak Pelarut Air  = 10,765/100 x 100% 

          = 10,765% 

2. Ekstrak Pelarut Etanol 70% = 19,372/100 x 100% 

= 19,372% 

3. Ekstrak Pelarut Etanol 95% = 21,430/100 x 100% 

= 21,430% 

 

Lampiran 2. Tabel 

a. Tabel Rendemen 

No Ekstrak kasar Hasil (%) 

1 Air 10,765 

2 Etanol 70% 19,372 

3 Etanol 95% 21,430 

 

b. Tabel Uji Kualitatif Tanin dengan UV-Vis pada Panjang 

Gelombang 400-600 nm. 

No Jenis Pelarut Panjang Gelombang(nm) Absorbansi 

1 Etanol 95% 474,5 0,980 

2 Etanol 70% 474,5 0,643 

3 Air 464 0,282 
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c. Tabel Uji Kualitatif Tanin dengan FTIR 

Interpretasi Spektra FTIR Tanin dari Ekstrak Kulit Kayu Bakau 

Keterangan: vs = very strong ; s = strong ; m = medium ; w = weak  

Sumber : Hayati dkk (2010) 

 

d. Tabel. Evaluasi Tahan Luntur Warna 

No Nilai Tahan Luntur Warna Evaluasi Tahan LunturWarna 

1 5 Baik sekali 

2 4-5 Baik 

3 4 Baik 

4 3-4 Cukup baik 

5 3 Cukup 

6 2-3 Kurang 

7 2 Kurang 

8 1-2 Jelek 

9 1 Jelek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Bilangan Gelombang (cm
-1

)  

Jenis Vibrasi 

 

Intensi

tas 
Ekstrak 

Tanin 

Pustaka 

1 3302,13 3500-3000 Rentang asimetri OH m-s 

2 2939,52 3000-2900 Rentang CH sp
3
 m-w 

3 2330,01  CO2 (udara) W 

4 2098,55 2000-1660 Overtone aromatik W 

5 1612,49 ; 

1519,91 ; 

1450,47 ; 

 

1630-1400 

 

 

Rentang cincin 

aromatik 

m-s 

6 1357,89 1450 dan 

1375 

Rentang CH (bending) M 

7 1249,87 1280-1220 R-O-Ar (eter aromatik) S 

8 1056,99 1120-1080 C-O alkohol sekunder S 

9 817,82 900-420 C-H out plane, p-

substitusi benzen
 

w-m 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

a. Gambar Pohon Bakau 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gambar Kulit Kayu Bakau dan Kulit Kayu Bakau yang telah 

dihaluskan 
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c. Gambar Maserasi Ekstrak Kulit Kayu Baku dengan Pelarut Etanol 

dan Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Gambar Hasil Ekstrak Kulit Kayu Bakau dengan Pelarut Etanol  
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e. Gambar Penyaring Bucher dan Penguapan Ekstrak Kulit Kayu 

Bakau dengan Vakum Rotari Evaporator 

 

                                                                                                                                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Gambar Hasil Ekstrak Pekat Kulit Kayu Bakau 
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g. Gambar Hasil Uji Fitokimia Tanin dengan FeCl3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Gambar proses Pencelupan Kain Pewarnaan dan hasil Kain 

Pewarnaan sebelum dan sesudah Diwarnai 
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i. Gambar Hasil Uji Tahan Luntur dan Tahan Gosok Basah 

                                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Hasil Analisis Spektrofotometer FTIR dan UV-Vis 

a. Hasil Uji Spektrofotometer FTIR 
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b. Hasil Uji Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Grey Scale (G 


	KAJIAN ZAT PEWARNA ALAMI (ZPA) DARI EKSTRAK KULIT KAYU BAKAU (Rhizopora sp.) SEBAGAI PEWARNA KAIN RAMAH LINGKUNGAN
	HALAMAN SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN NOTA DINAS KONSULTAN SKRIPS
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I  PENDAHULUAN
	A.  Latar Belakang
	B. Batasan Masalah
	C.  Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian

	BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

